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Operasional
Tanggal Terbit :

20 Juli 2022

dr. Sahata P.H Napitupulu, Sp.M(K)
Pengertian Yang dimaksud dengan pemeriksaan OCT adalah suatu prosedur

pemeriksaan dengan menggunakan alat khusus untuk melihat anatomi
lapisan retina dan saraf optik lapis demi lapis.
1. Mengetahui kelainan anatomis di daerah makula;
2. Mengetahui ketebalan kornea;
3. Mengetahui pelebaran saraf optik (CD Ratio);
4. Mengetahui penipisan retinal nerve fiber layer (RNFL).
Peraturan Direktur Rumah Sakit Mata Undaan Nomor:
1682/PER/DiR/RSMU/VII/2022 tentang Pedoman Pelayanan Instalasi
Penunjang Diagnostik dan Terapi .

Tujuan

Kebijakan

Prosedur Persiapan
Aiat:
1. Alat OCT;
2. Lensa untuk scan Kornea;
3. Lensa untuk scan Anterior Chamber.

Waktu: Ketika diperluakan screening lapisan retina pasien.

Petugas:Perawat IPDT.

Tempat: iPDT (ruang OCT).

Peiaksanaan
1. Panggil pasien sesuai dengan identitasnya (nama, aiamat, tanggal

lahir), pastikan ada surat rujukan dokter dan kuitansi resmi dari kasir
2. Ucapkan salam, senyum, sapa pada pasien
3. Siapkan alat dan data pasien dientri (nama, no. RM, dan tanggal

lahir)
4. Jelaskan pemeriksaan OCT kepada pasien
5. Posisikan pasien pada chinrest, instruksikan pasien untuk mel ihat

larnpu(garis silang) hijau di dalam scan
6. Tentukan scan yang dibutuhkan (macula kornea, dan glukoma),

ambil hasil analiza yang terbaik
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7. Lebarkan pupil mata pasien dengan media keruh atau pupil mata

yang terlalu kecil sehingga scan tidak muncul dengan catatan

tekanan bola mata pasien tersebut normal (10-20 mmHg)

8. Simpan dan cetak data bila sudah selesai

9. Sertakan data basil pemeriksaan dalam status pasien atau serahkan

pasien untuk diserahkan kepada dokter
10. Dokumentasikan basil dalam status Rekam Medis

Prosedur

Instalasi Terkait Instalasi Penunjang Diagnostik dan Terapi.


